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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1. Kesimpulan 

 Berdasarkan hasil dan pembahasan dapat disimpulkan bahwa Lembar 

Kerja Peserta Didik pada materi daur biogeokmia yang dikembangkan mendapat 

hasil validasi 85% yang dikategorikan valid sehingga layak digunakan dalam 

proses pembelajaran. Uji keterbacaan juga menunjukkan Lembar Kerja Peserta 

Didik pada materi daur biogeokmia yang dikembangkan mendapat persentase 

yaitu 83,07%. 

5.2. Saran 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, sebagai tindak lanjut dari 

pengembangan LKPD dengan menggunakan pendekatan saintifik ini terdapat 

saran yang dapat dikemukakan oleh peneliti berdasarkan hasil penelitian, yaitu 

penelitian ini hanya diujicobakan secara terbatas, sehingga perlu dilakukan 

penelitian lebih lanjut dengan subjek kelas sesungguhnya untuk mengetahui hasil 

belajar siswa secara keseluruhan. Selain itu, untuk tahap kegiatan mengamati, 

kegiatan ini dapat dilakukan di lapangan atau di lokasi hutan mangrove yang telah 

mengalami kerusakan. Penelitian sejenis perlu dilakukan pada materi 

pembelajaran yang lain untuk melatih keterampilan pendekatan ilmiah peserta 

didik. 
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